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  LAYANAN DIGITAL  

BTPN Dongkrak Pengguna Jenius
Bisnis, JAKARTA — PT 

Bank BTPN Tbk. akan terus 
mengembangkan layanan di-
gital, terutama menggunakan 
aplikasi Jenius milik perse-
roan. Pengguna aplikasi itu 
ditargetkan menyentuh 5 juta 
pada tahun ini.

Aplikasi Jenis merupakan 
platform digital banking miliki 
bank dengan sandi BTPN itu 
yang diluncurkan sejak 2016.

“Kita mempunyai target un-
tuk mencapai 5 juta nasabah 
dan tentunya target yang kita 
ingin capai di tahun 2022,” 
kata Direktur Utama Bank 
BTPN Ongki Wanadjati Dana 
dalam Media Briefi ng Kinerja 
Bank BTPN 2021 secara vir-
tual, Kamis (24/2).

Ongki optimistis target itu 
tercapai pada tahun ini se-
jalan dengan tren transaksi 

nasabah yang makin akrab 
dengan layanan digital. 

“Bukan hanya di produk, 
juga berinovasi untuk bagai-
mana bisa mendapatkan na-
sabah dan bisa dapat tumbuh 
terus di tengah persaingan 
yang begitu ketat dan ada-
nya berbagai penyedia jasa 
lainnya,” katanya.

Sepanjang 2021, BTPN 
mencatat jumlah nasabahnya 
sudah lebih dari 3 juta nasa-
bah. Dari sisi kinerja, BTPN 
membukukan laba konsolidasi 
senilai Rp3,1 triliun, naik 55% 
dibandingkan dengan periode 
yang sama 2020 yang tercatat 
sebesar Rp2 triliun.

Meski penfapatan berbasis 
bunga susut 10% year-on-year 
(YoY), BTPN juga mampu 
mengelola beban bunga yang 
turun hingga 38%. Alhasil, 

pendapatan bunga bersih 
emiten bank bersandi saham 
BTPN itu tumbuh 5% YoY.

BTPN mengelola dana pihak 
ketiga senilai Rp109,38 triliun 
pada 2021 atau tumbuh 9%. 
Total kredit yang yang disa-
lurkan per akhir Desember 
2021 mencapai Rp135,6 triliun. 
Direktur Keuangan Bank BTPN 
Hanna Tantani menjelaskan 
peningkatan DPK disebabkan 
oleh meningkatnya jumlah 
dana murah atau current ac-
count saving account (CASA) 
sebesar 37% secara tahunan 
dari Rp27,69 triliun menjadi 
Rp37,88 triliun.

Pertumbuhan ini membuat 
rasio CASA meningkat dari 
27,5% menjadi 34,6%. Se-
dangkan, simpanan berjang-
ka susut 2% menjadi Rp71,5 
triliun. (Rika Anggraeni)

  SYARAT PESERTA AKTIF AKSES LAYANAN PUBLIK  

KEBIJAKAN BELUM BERLAKU SERENTAK
Bisnis, JAKARTA — Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan memastikan penerapan syarat wajib aktif program Jaminan 

Kesehatan Nasional untuk mengakses layanan publik tidak berlaku serentak pada 1 Maret 2022.

Denis R. Meilanova
denis.meilanova@bisnis.com

P
emeberlakuan syarat 
wajib peserta aktif Ja-
minan Kesehatan Nasi-
onal (JKN) ditentukan 
oleh kesiapan masing-
masing kementerian 

dan lembaga. Pada tahap perta-
ma, syarat aktif sebagai peserta 
JKN dalam urusan layanan publik 
menyasar dalam urusan peralihan 
hak tanah di bawah Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang (ATR)/
Badan Pertanahan Nasional.

Direktur Utama Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
kesehatan Ali Ghufron Mukti me-
ngatakan bahwa kebijakan me-
ngenai syarat aktif peserta JKN 
merupakan bagian dari Instruksi 
Presiden (Inpres) Nomor 1 Ta-
hun 2022 tentang Optimalisasi 
Pelaksanaan Program Jaminan 
Kesehatan Nsional.

“Banyak yang tidak tahu, di-
kira itu semua berlaku 1 Maret 
2022. Berlaku 1 Maret 2022 itu 
hanya dari Kementerian ATR/
BPN. Jadi untuk SIM [surat izin 
mengemudi], haji, dan segala 
macam itu tergantung pada ke-
menterian atau lembaga terkait,” 
ujarnya dalam satu sesi diskusi, 
Kamis (24/2).

Pemerintah, kata Ali Ghufron 

menyatakan tengah mendorong 
kepesertaan aktif program JKN 
menjadi syarat dalam mengakses 
sejumlah layanan publik.

Menurut Ghufron, Inpres ter-
sebut menjadi salah satu cara 
agar masyarakat secara proaktif 
menjadi peserta JKN mengingat 
program tersebut bersifat wajib 
bagi setiap penduduk Indonesia 
sesuai ketentuan undang-undang.

“Justru langkah Inpres ini adalah 
salah satunya yang sangat strategis 
dan penting untuk mengingatkan 
agar masyarakat itu tidak lupa 
bahwa kepesertaan BPJS Kesehatan 
itu sifatnya wajib,” katanya.

Sesuai target Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN), cakupan kepesertaan 
JKN ditargetkan dapat mencapai 
98% pada 2024.  Sementara itu, 
kata Ghufron, cakupan kepeser-
taan JKN saat ini baru mencapai 
sekitar 86%.

Adanya syarat tersebut bukan 
berarti menghalangi hak warga 
untuk mengakses layanan publik. 
Pemerintah telah menyiapkan 
berbagai skema agar kepesertaan 
BPJS Kesehatan sebagai amanat 
undang-undang menjadi optimal.

Deputi Bidang Koordinasi Pe-
ningkatan Kesejahteraan Sosial 

Kementerian Koordinator bidang 
Pembangunan Manusia dan Ke-
budayaan (Kemenko PMK) Andie 
Megantara menuturkan penerapan 
persyaratan kepesertaan aktif JKN 
untuk layanan publik di kemen-
terian/lembaga lain, masih dalam 
proses pembahasan.

“Inpres hanya akan jalan setelah 
ada aturan turunannya, misalnya 
SE [surat edaran] yang dikeluarkan 
Kementerain ATR/BPN, karena 
mereka sudah siap. Masih ada 
sekitar 29 kementerian/lembaga 
lagi, ini masih dalam pembahas-
an. Kami koordinasikan dengan 
BPJS Kesehatan dan semua pihak,” 
katanya.

Staf Khusus Menteri ATR/Kepala 
BPN Teuku Taufi qulhadi menu-
turkan masyarakat tidak perlu 
khawatir adanya syarat kepsertaan 
aktif JKN lantas menghambat 
hak warga memperoleh layanan 
publik.

Sebagai entitas pertama yang 
akan mensyaratkan kepsertaan 
aktif JKN dalam urusan perta-
nahan, pihaknya memastikan 
nantinya salah satu berkas yang 
wajib disertakan dalam urusan 
dokumen pertanahan adalah ke-
pemilikan kartu BPJS Kesehatan 
yang aktif.

“Misalnya belum punya bagai-
mana? Kami akan tetap proses 
dokumennya. Tapi nanti saat 
pengambilan, syarat kepesertaan 
aktif harus diserahkan,” ujarnya.

Selain itu, syarat peserta aktif 
JKN dalam pengurusan dokumen 
jual beli tanah, nantinya hanya 

dikenakan kepada pembeli. “Kalau 
penjualnya tidak perlu,” katanya.

Berdasarkan data BPJS Kese-
hatan sampai dengan 2020, total 
cakupan kepsertaan program JKN 
mencapai 222,46 juta jiwa atau 
82,33% dari jumlah penduduk. 
(Stefanus Arief Setiaji) 

Bisnis/Adi Pramono

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Kesehatan menjadi salah satu program 
jaminan sosial dengan cakupan terbesar. 
Sampai dengan 2020, setidaknya lebih dari 
80% penduduk Indonesia yang menjadi 
peserta BPJS Kesehatan.
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��KLASTER USAHA PETERNAKAN

Antara/Mohammad Ayudha

Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Wimboh Santoso memberikan sambutan pada 
peresmian Klaster Usaha Peternakan Kambing Domba 
Nasabah Bank Wakaf Mikro (BWM) OJK di Pondok 
Pesantren Imam Syuhodo, Polokarto, Sukoharjo, Jawa 

Tengah, Kamis (24/2). Peresmian unit usaha ternak 
tersebut untuk mengembangkan klaster usaha UMKM 
nasabah BWM OJK yang saat ini tersebar di lima pondok 
pesantren yakni di Sukoharjo, Demak, Kediri, Jember, 
dan Trenggalek. 

ASET LANCAR
KAS DAN SETARA KAS  534.829.582   362.469.101
PIUTANG USAHA
 Pihak berelasi  7.923.000   6.766.226
 Pihak ketiga  466.029.285   443.455.943
PIUTANG LAIN - LAIN
 Pihak berelasi  -   2.238.785
 Pihak ketiga  1.598.649   6.106.409
PERSEDIAAN  282.226.860   249.819.117
PAJAK DIBAYAR DIMUKA  7.043.550   6.316.693
BIAYA DIBAYAR DIMUKA  2.412.308   4.407.059
UANG MUKA  9.267.193   19.552.596
ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA  551.497   525.496
JUMLAH ASET LANCAR  1.311.881.924   1.101.657.425

ASET TIDAK LANCAR
PENYERTAAN SAHAM  25.000   25.000
ASET TETAP  4.132.635.897   4.242.524.144
ASET TAKBERWUJUD  204.077.132   241.077.027
ASET TIDAK LANCAR LAINNYA  169.125.666   151.891.964
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR  4.505.863.695   4.635.518.135

JUMLAH ASET   5.817.745.619   5.737.175.560

LIABILITAS JANGKA PENDEK
UTANG USAHA
 Pihak berelasi  90.401.309   64.214.407
 Pihak ketiga  160.434.215   194.562.029
UTANG JANGKA PANJANG - bagian jangka pendek  58.854.644   425.523.681
UTANG PAJAK  18.164.189   25.543.070
BEBAN AKRUAL  124.215.850   97.937.434
LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PENDEK  1.543.253   548.170
LIABILITAS SEWA
 - jatuh tempo dalam satu tahun  12.896.984   39.886.205
LIABILITAS JANGKA PENDEK LAINNYA  6.603.844   1.923.640

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK  473.114.288   850.138.636

LIABILITAS JANGKA PANJANG
UTANG JANGKA PANJANG
 - setelah dikurangi bagian jangka pendek
 PINJAMAN BANK  1.592.119.081   1.173.130.470
 LIABILITAS SEWA  78.688.546   89.426.909
LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN  145.141.491   126.760.409
LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG  50.513.004   52.480.936
UTANG DEVELOPMENT, PROVISI REKLAMASI
 - DAN PASCA TAMBANG  11.924.688   37.349.593

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG  1.878.386.810   1.479.148.317

JUMLAH LIABILITAS  2.351.501.098   2.329.286.953

EKUITAS
EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
 PEMILIK ENTITAS INDUK
MODAL SAHAM
 Modal dasar 30.000.000.000 lembar saham biasa,
 modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar
 9.932.534.336 lembar saham biasa dengan nilai
 Rp 100 per lembar saham  993.253.434   993.253.434
TAMBAHAN MODAL DISETOR  1.270.606.785   1.270.606.785
SALDO LABA
 Telah ditentukan penggunaannya  1.017.670.369   1.007.899.600
 Belum ditentukan penggunaannya  239.059.534   195.420.158
KERUGIAN KOMPREHENSIF LAIN  (54.382.138 )  (59.326.386 )

JUMLAH EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
 KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK  3.466.207.984   3.407.853.591

KEPENTINGAN NONPENGENDALI  36.537   35.016
JUMLAH EKUITAS  3.466.244.521   3.407.888.607

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  5.817.745.619   5.737.175.560

PENDAPATAN  1.751.585.770   1.721.907.150
BEBAN POKOK PENJUALAN  (977.315.238 )  (1.001.749.360 )
LABA KOTOR  774.270.532   720.157.790

BEBAN USAHA
 Beban penjualan  (313.037.384 )  (315.425.347 )
 Beban umum dan administrasi  (228.191.442 )  (244.673.134 )
 Pendapatan (beban) operasi lainnya  1.269.143   55.100.465
 Jumlah Beban Usaha  (539.959.683 )  (504.998.016 )

LABA USAHA  234.310.849   215.159.774

PENDAPATAN (BEBAN) KEUANGAN
 Pendapatan keuangan  14.398.324   5.087.424
 Beban keuangan  (180.355.009 )  (183.779.596 )
 Jumlah Pendapatan (Beban) Keuangan  (165.956.685 )  (178.692.172 )

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  68.354.164   36.467.602

BEBAN PAJAK PENGHASILAN   (16.536.859 )  (25.485.929 )

LABA TAHUN BERJALAN  51.817.305   10.981.673

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

  ke laba rugi
  Pengukuran kembali program imbalan pasti  8.382.832   (12.553.977 )
  Pajak penghasilan terkait  (1.844.223 )  2.761.875
 Keuntungan/(kerugian) komprehensif lain
  tahun berjalan setelah pajak  6.538.609   (9.792.102)
JUMLAH PENGHASILAN
 KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  58.355.914   1.189.571

LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA :
 Pemilik Entitas Induk  51.815.794   10.984.574
 Kepentingan Non-Pengendali  1.511   (2.901 )
   51.817.305   10.981.673
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG
 DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
 Pemilik Entitas Induk  58.354.393   1.192.270
 Kepentingan NonPengendali  1.521   (2.699)
   58.355.914   1.189.571

LABA PER SAHAM (Rupiah Penuh)  5   1

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
 Penerimaan kas dari pelanggan  2.068.232.700   1.833.573.263
 Pembayaran kas kepada pemasok  (1.537.431.643 )  (1.321.766.852 )
 Pembayaran kas kepada karyawan  (169.493.224 )  (175.189.724 )
 Penerimaan bunga  13.846.062   4.640.709
 Penerimaan restitusi pajak  -   11.409.338
 Pembayaran pajak penghasilan  (411.848 )  (365.931 )
 Arus Kas Bersih Diperoleh
  dari Aktivitas Operasi  374.742.047   352.300.803

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
 Pembelian aset tetap  (28.009.181 )  (45.435.971 )
 Penjualan aset tetap  303.866   -
 Aset dalam pembangunan  (4.655.834 )  (31.687.200 )
 Pembelian lahan untuk pengembangan  (6.860.575 )  (323.190 )
 Pembelian aset takberwujud  (485.600 )  (4.723.646 )
 Arus Kas Bersih Digunakan
  untuk Aktivitas Investasi  (39.707.324 )  (82.170.007 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
 Penerimaan pinjaman Kredit Investasi  480.000.000   1.220.000.000
 Pembayaran pinjaman Kredit Investasi  (36.100.000 )  (1.095.724.236 )
 Pembayaran Dividen  -   (6.158.861 )
 Pembayaran bunga Kredit Investasi  (150.560.701 )  (106.858.881 )
 Pembayaran bunga Keuangan  (4.794.270 )  (1.784.549 )
 Pembayaran pokok Liabilitas Sewa  (33.675.693 )  (50.238.672 )
 Pembayaran bunga Liabilitas Sewa  (8.262.115 )  (16.579.805 )
 Pembayaran pokok Medium Term Note  (400.000.000 )  -
 Pembayaran bunga Medium Term Note  (9.000.000 )  (36.000.000 )
 Arus Kas Bersih Digunakan
  untuk Aktivitas Pendanaan  (162.392.779 )  (93.345.004 )

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  172.641.944   176.785.792

PENGARUH SELISIH KURS  (281.463 )  34.463

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  362.469.101   185.648.846

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  534.829.582   362.469.101

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PT SEMEN BATURAJA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

Kantor Pusat & Pabrik Palembang:
Jl. Abikusno Cokrosuyoso Kertapati
P.O. Box 1175, Palembang - 30258
Telepon.  0711-511261 (Hunting)
Fax.         0711-512126

Pabrik Baturaja:
Jl. Raya Tiga Gajah
Baturaja, Ogan Komering Ulu - 32117
Telepon. 0735-320344,320366,320368
Fax.        0735-320367

Pabrik Panjang:
Jl. Yos Sudarso Km. 7
Panjang, Bandar Lampung - 35243
Telepon. 0721-31718,31818,31538
Fax. 0721-31343

Kantor Perwakilan:
Gedung Graha Irama Lantai 9 Ruang B-C
Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 10
Jakarta, Indonesia - 12950,
Telepon. 021-526 1113, 526 1114
Fax. 021-5261411

URAIAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

URAIAN

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Pada Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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Palembang, 25 Februari 2022
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk

S.E & O

 
Direksi

Catatan :
Informasi keuangan diatas diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian PT Semen 
Baturaja (Persero) Tbk ("Perseroan") dan entitas anak periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, anggota dari jaringan global RSM, 
dengan opini wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana tercantum dalam 
laporannya tanggal 15 Februari 2022 Nomor 00026/2.1030/AU.1/04/1514-2/II/2022. 
Informasi keuangan tersebut diatas tidak mencakup Laporan Perubahan Ekuitas 
Konsolidasian serta Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian.
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